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“Hubungan Kebiasaan Jajan, Pola Makan, dan Pola Asuh Makan dengan 

Status Gizi Pada Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota Tangerang 

Tahun 2018”  

ABSTRAK 

Anak usia sekolah disebut juga periode intelektualitas, atau keserasian 

bersekolah, tumbuh kembang anak usia sekolah yang optimal antara lain 

dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas asupan zat gizi yang diberikan dalam 

makanannya. Permasalahan status gizi anak sekolah yaitu kegemukan dan 

kekurangan gizi. Berdasarkan data Riskesdas 2013, pada anak sekolah usia 5- 12 

tahun menunjukkan sebanyak 11,2% mengalami kurus dan 18,8% kegemukan 

serta Obesitas. Provinsi banten termasuk salah satu provinsi dengan prevalensi 

anak sekolah kurus dan sangat gemuk berada di atas prevalensi nasional tertinggi 

di Kota Tangerang (29,4%). Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

hubungan kebiasaan jajan, pola makan dan pola asuh makan dengan status gizi 

pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota Tangerang. Metode penelitian 

observasional analitik dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel 

adalah siswa kelas 5 dan kelas 6 sebanyak 69 siswa dengan menggunakan teknik 

pengambilan sampel Simple Random Sampling. Analisis dilakukan dengan 

metode analisis univariat dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Fisher 

Exact. Hasil Penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara Kebiasaan Jajan 

(p-value=0.704) dan Pola Makan (p-value=0.127) dengan Status Gizi di Sekolah 

Dasar Negeri Kereo 1. Adanya hubungan Pola Asuh Makan (p-value=0.012) 

dengan Status Gizi Pada Siswa Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota Tangerang 

Tahun 2018. 

 

 

Kata kunci: Kebiasaan jajan, pola makan, pola asuh makan dan status gizi anak 

sekolah dasar 
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2018” 

ABSTRACT 

 

Nutritional status is the condition of the body as a result of consumption of 

food and the use of nutrients. School-age children are also called intellectual 

periods or school compatibility, optimal growth of school-age children, among 

others, is influenced by the amount and quality of nutrient intake given in food. 

The problem of nutritional status of school children is obesity and malnutrition. 

Based on the 2013 Riskesdas data, school children aged 5-12 years showed that 

11.2% were underweight and 18.8% were overweight and Obesity. Banten 

province is one of the provinces with the prevalence of thin and very fat school 

children above the highest national prevalence in Kota Tangerang (29.4%). The 

purpose of the study was to analyze the relationship between snacking habits, diet 

and parenting patterns with nutritional status in students in Kereo 1 Elementary 

School in Tangerang City. Observational analytical research method using a 

cross sectional approach. The sample was 69 students in grades 5 and 6 using the 

Simple Random Sampling technique. The analysis was carried out by univariate 

and bivariate analysis methods. Bivariate analysis using the Fisher Exact test. 

The results showed that there was no relationship between Snack Habits (p-value 

= 0.704) and Diet (p-value = 0.127) with Nutritional Status in Kereo 1 

Elementary School in Tangerang City. There was a relationship between Feeding 

Patterns (p-value = 0.012) with Status Nutrition for Kereo 1 Elementary School 

Students in Tangerang City in 2018. 

. 

 

Keywords: Habit of snack, diet, eating pattern and nutritional status of school 

children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat dari konsumsi 

makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Dibedakan antara status gizi buruk, 

kurang, baik dan  lebih (Almatsier, 2010). Anak usia sekolah disebut juga 

periode intelektualitas atau keserasian bersekolah. Pada umur 6-7 tahun 

seorang anak dianggap sudah matang untuk memasuki sekolah. Periode 

Sekolah Dasar terdiri dari periode kelas rendah (6-9 tahun) dan periode 

kelas tinggi (10-12 tahun) tumbuh kembang anak usia sekolah yang 

optimal antara lain dipengaruhi oleh jumlah dan kualitas asupan zat gizi 

yang diberikan dalam makanan (Depkes RI, 2008). Permasalahan status 

gizi anak sekolah yaitu kegemukan yang disebabkan karena kelebihan 

konsumsi pangan kaya energi, lemak jenuh, gula dan garam tetapi, 

cenderung sedikit mengonsumsi sayuran dan buah. Serta terjadinya 

kekurangan gizi anak sekolah yang akan menyebabkan anak menjadi 

lemah, cepat lelah dan sakit-sakitan (Pakar Gizi Indonesia, 2016). 

Data Badan Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan pada tahun 

2016 lebih dari 340 juta anak-anak dan remaja berusia 5-19 adalah orang 

yang kelebihan berat badan atau obesitas. Prevalensi kegemukan dan 

obesitas di kalangan anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun meningkat 

menjadi 18% di tahun 2016. Kenaikan ini terjadi serupa antara anak laki-

laki dan perempuan, pada tahun 2016 anak perempuan sebanyak 18% dan 

19 % anak laki-laki kelebihan berat badan. Lebih 124 juta anak-anak dan 

remaja (6% anak perempuan dan 8% anak laki-laki) mengalami obesitas 

pada tahun 2016. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar di Indonesia tahun 2013 pada anak 

sekolah usia 5-12 tahun menunjukkan sebanyak 11,2% termasuk ke dalam 

kategori kurus, sebanyak 30,7% dalam kategori pendek dan 18,8% 

kategori kegemukan dan Obesitas (Riskesdas, 2013). Provinsi banten 

termasuk salah satu provinsi dengan prevalensi anak sekolah kategori 

kurus dengan prevalensi 11,7% berada di atas prevalensi nasional 11,2%. 
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Sedangkan, pada kategori gemuk 20,3% berada di atas prevalensi nasional 

18,8%. Prevalensi gemuk terendah di Kabupaten Serang 12,7% dan 

tertinggi di Kota Tangerang 29,4%. Sebanyak tiga kabupaten/kota di 

Provinsi Banten dengan prevalensi gemuk di atas prevalensi gemuk 

provinsi dan nasional, yaitu Kota Tangerang 29,4%, Kota Tangerang 

Selatan 26,4% dan Kabupaten Tangerang 22,6% (Riskesdas Provinsi 

Banten, 2013). 

Sebuah studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa anak 

mengkonsumsi lebih dari sepertiga kebutuhan kalori sehari yang berasal 

dari makanan jajanan jenis fast food dan soft drink dapat menyebabkan 

obesitas (Adair, 2005). Survei yang dilaksanakan Badan POM RI tahun 

2008 bahwa, pada 4.500 SD di 79 Kab/Kota di 18 propinsi di Indonesia 

yang menunjukkan bahwa sebanyak 48% responden memiliki frekuensi 

jajan sering/selalu yaitu ≥ 4 kali per minggu dengan total energi konsumsi 

pangan jajanan adalah 384 kkal (tergolong lebih). 

Konsumsi jajanan yang berlebihan juga dapat menyebabkan 

peningkatan berat badan apabila pilihan jajanan berupa makanan yang 

tinggi kalori, lemak, gula, dan rendah zat gizi yang dibutuhkan oleh anak-

anak. Konsumsi makanan jajanan yang menyebabkan anak tidak mau 

makan, kurang nafsu makan atau hilangnya nafsu makan perlu disadari 

merupakan penyebab dari malnutrisi yang menyebabkan anak kurus 

(Aprilia, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas, 2017) di SDN 

Bibis Kasihan Bantul sebanyak 73 responden yang memiliki kebiasaan 

jajan sering 78,1% dan kebiasaan jajan jarang/tidak pernah 21,9%. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Lutfi, 

2015) yang mendapatkan hasil sebesar 52% anak memiliki kebiasaan jajan 

dengan kategori sering dengan frekuensi konsumsi jajanan anak sekolah 

sebesar 141 kali dalam satu bulan.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahmi dan Muis, 2005) 

dalam penelitiannya menunjukkan bahwa konsumsi jajan di sekolah 

memberikan kontribusi terhadap asupan energi sebesar 22,9% dan protein 
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sebesar 15,9%. Kontribusi makanan disekolah yang berada dikantin 

sekolah dan penjaja makanan disekitar sekolah, menjadi potensi untuk 

memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi anak. Membentuk perilaku 

makan siswa yang sesuai dengan pedoman gizi seimbang. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Fatimah, 2015) pada anak siswa di 

SDN Sukasenang menunjukkan bahwa 81 responden yang diantaranya 42 

orang senang mengonsumsi jajanan chiki, gorengan dan permen saat jajan. 

Dari 42 orang tersebut, 32 orang memiliki gizi normal dan 10 orang gizi 

tidak normal. Penelitan tersebut sejalan dengan penelitian (Mariza, 2012), 

pada anak sekolah dasar Kecamatan Pedurungan Kota Semarang bahwa 

didapatkan 29 subjek 90,65% memiliki kebiasaan jajan dan sebanyak 48% 

responden memiliki frekuensi jajan sering. Makanan yang sering 

dikonsumsi yaitu makanan tinggi kalori seperti mie goreng, nasi goreng, 

burger, batagor, sosis, coklat dan gorengan.  

Penelitian yang dilakukan (Yen, 2014) bahwa pola makan yang 

baik mempunyai status gizi normal yaitu sebanyak 18 orang 69,2% dan 

siswa dengan pola makan lebih umumnya dengan status gizi gemuk 80% 

karena susunan hidangan kebutuhan tubuh baik dari sudut kuantitas atau 

kualitas, maka tubuh akan mendapatkan kesehatan gizi sebaik-baiknya dan 

status gizi yang baik. Sedangkan, (Padmiari, 2004) terhadap 80 anak SD di 

Denpasar menyebutkan sekitar 75% konsumsi energi anak-anak berasal 

dari jajanan yang diistilahkan sebagai “street food”. Sementara itu, hanya 

25% konsumsi energi anak-anak berasal dari makanan pokok berupa nasi, 

daging, sayuran dan pelengkapnya. 

Berdasarkan dari data Dinas Kesehatan Kota Tangerang pada anak 

sekolah kelas 5 dan kelas 6 didapatkan status gizi gemuk  pada anak usia 

sekolah dasar sebanyak 5,72%. Status gizi gemuk tertinggi kedua berada 

di Puskesmas Cipadu 11,78%. Hasil dari data status gizi Puskesmas 

Cipadu menyebutkan bahwa, Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota 

Tangerang menduduki urutan kedua yang memiliki masalah gizi.  

Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti di Sekolah 

Dasar Negeri Kereo 1 Kota Tangerang mendapatkan bahwa disekitar 
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lingkungan sekolah terdapatnya kantin didalam sekolah yang menjual 

makanan dan penjual makanan seperti pedagang kaki lima yang berada 

diluar pagar sekolah. Pada saat observasi awal banyak siswa yang 

membeli jajanan pada pagi hari yaitu berangkat sekolah dan setelah pulang 

sekolah serta jam istirahat sekolah. Rata-rata siswa yang membeli jajan 

antara 2 sampai 3 jenis jananan setiap kali membeli.  Mengingat banyak 

anak sekolah yang gemar mengkonsumsi makanan jajanan disekolah 

ataupun dirupah, konsumsi jajanan dapat mempengaruhi status gizi anak. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu diadakan penelitian 

“Hubungan Kebiasaan Jajan, Pola Makan, dan Pola Asuh Makan dengan 

Status Gizi Pada Siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota 

Tangerang”. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah yang dapat 

diambil yaitu, apakah ada hubungan kebiasaan jajan, pola makan, dan pola 

asuh makan dengan status gizi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 

1  Kota Tangerang ? 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui hubungan kebiasaan jajan, 

pola makan dan pola asuh makan dengan status gizi pada siswa di Sekolah 

Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang. Penelitian yang dilakukan  pada 

bulan Agustus tahun 2018, subjek penelitian ini ditujukan kepada siswa 

kelas 5 dan kelas 6 di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1 Kota Tangerang.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah observasional analitik 

dengan menggunakan desain cross sectional. Data yang diambil dalam 

penelitian ini meliputi karakterisitik siswa, karakteristik orangtua siswa, 

kebiasaan jajan, pola makan, pola asuh makan dan status gizi. 
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D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan kebiasaan jajan, pola makan, dan pola asuh 

makan dengan status gizi pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1  

Kota Tangerang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik  pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 

Kereo 1  Kota Tangerang 

b. Mengidentifikasi karakteristik pada orangtua siswa di Sekolah 

Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

c. Mengidentifikasi kebiasaan jajan pada siswa di Sekolah Dasar 

Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

d. Mengidentifikasi pola makan pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 

Kereo 1  Kota Tangerang  

e. Mengidentifikasi pola asuh makan pada siswa di Sekolah Dasar 

Negeri Kereo 1  Kota Tangerang  

f. Mengidentifikasi status gizi pada siswa Pada Siswa di Sekolah 

Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

g. Menganalisis adanya hubungan kebiasaan jajan dengan status gizi 

pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

h. Menganalisis adanya hubungan pola makan dengan status gizi pada 

siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

i. Menganalisis adanya hubungan pola asuh makan dengan status gizi 

pada siswa di Sekolah Dasar Negeri Kereo 1  Kota Tangerang 

E. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dan informasi mengenai gambaran kebiasaan jajan, pola 

makan, pola asuh makan dan status gizi pada siswa Sekolah 

Dasar sehingga, pihak sekolah dapat melakukan upaya dalam 

menghadapi masalah tersebut serta dapat memberikan edukasi 

gizi yang berkaitan dengan status gizi anak sekolah. 
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2. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pembelajaran melakukan penelitian ilmiah 

sekaligus mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama 

perkuliahan dan semoga penelitian ini bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. 

3. Bagi Peneliti Lain   

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan salah satu landasan 

untuk mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan 

kebiasaan jajan, pola makan dan pola asuh makan dengan 

status gizi pada siswa 
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